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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa model kooperatif dapat meningkatan 

pembelajaran menendang bola pada peserta didik kelas V Semester 2 SD 

Negeri 2 Kumejing. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik sebesar 82,35 atau 88,24% siswa yang mencapai KKM. 

B. Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menendang bola dengan model kooperatif di SD Negeri 2 Kumejing pada 

peserta didik Kelas V mengalami peningkatan. Oleh karena itu sebagai guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu diupayakan dalam 

penyediaan alat dan memberikan model pembelajaran yang baru, sehingga 

ada keterbaruan dalam proses pembelajaran di SD Negeri 2 Kumejing. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada kelas V SD Negeri 2 Kumejing 

memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi hambatan penelitian ini. 

Hambatan-hambatan tersebut adalah belum lengkapnya sarana dan prasarana 

olahraga khususnya bola sepakbola yang memadai. Selain itu, instrument 

penilaian menendang bola masih menggunakan penilaian gerakan dasar 

menendang bola kaki bagian dalam pada peserta didik kelas VII SMP.   
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D. Saran-Saran 

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, agar selalu semangat dalam setiap kegiatan 

pembelajaran olahraga dan jangan memilih-milih olahraga yang digemari 

saja. 

2. Bagi sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan 

prasarana olahraga, sehingga semua peserta didik dapat menggunakan 

fasilitas olahraga. 
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